Takhfif & Rukhsah: Arsitektur
Kemudahan dalam Syariat Islam

Memahami logika, mekanisme, dan batasan keringanan hukum
(Figh) dalam kondisi darurat.
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(Kesulitan mendatangkan kemudahan) - Kaidah Fikih Utama

Prinsip Al-Qur’an:
Allah menghendaki kemudahan bagi kalian dan

tidak menghendaki kesukaran bagi kalian.
(QS. Al-Bagarah: 185)

Prinsip Hadits:

Sesungguhnya agama ini adalah kemudahan.

(HR. Bukhari)

Agama tidak bertujuan menyulitkan; ibadah memiliki usaha normal, namun
syariat memberikan pelepasan tekanan saat batas normal terlampaui.




Respons Sistem

Status: Takhfif (Keringanan Diaktifkan)
Contoh: Sakit parah, safar jarak jau b

— jauh, ancaman nyawa.
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& < Status: ‘Azimah (Kewajiban Penuh)

Contoh: Bangun untuk shalat Subuh,
menahan lapar saat puasa Ramadhan,
menempuh perjalanan haji.

X-Axis
Level Tekanan Situasional / Fisik

Kesimpulan: Takhfif bukan untuk menghindari rasa malas, melainkan
mekanisme adaptasi saat beban melampaui kapasitas normal manusia.




Kesulitan Umum (gsld! poac):
Kondisi darurat yang masif &
sulit dihindari masyarakat luas.

Ketidaktahuan ( ¢=>1):
Tidak mengetahui hukum
dalam fase tertentu.

Safar (Perjalanan):
Mengqgashar shalat, boleh tidak
berpuasa (QS. Al-Baqgarah: 184).

Sakit:
Menyesuaikan posisi shalat
jika tak mampu berdiri.

6 Pemicu

Keringanan
(Sebab Takhfif)

Paksaan (o/,S31): Melakukan
larangan di bawah ancaman
(QS. An-Nahl: 106).

Lupa (oLwdl): Kesalahan
tanpa unsur kesengajaan.



7 Mekanisme Penyesuaian Hukum
(Bentuk Takhfif)

1

|

- 2. 3, 4 6

| L] 5 L] : ; 7'
ISTenll  Pengurangan ISRl Mendahulukan JYEarE Gllcyl  Perubahan |zin Darurat
(Isqath) | (Tangish) (Ibdal) (Taqdim) (Ta’khir) | (T:ga!:a'r) (Tarkhis)
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Syariat tidak serta-merta membatalkan aturan. la secara cerdas dan spesifik menyesuaikan
bentuk, waktu, atau jumlah kewajiban agar struktur hukum tetap kokoh namun fleksibel.
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Diagnosa Mekanisme Penyesuaian Hukum:
4 Bentuk Takhfif (Isqath, Tangish, Ibdal, Taghyir)

Mekanisme Visual Definisi Aplikasi Fikih
e, Gugurnya wajib haji bagi yang tidak
Isqath o, Kewajiban gugur total mampu finansial/fisik (QS. Ali ‘Imran:
(Pengguguran) Karena uzur. 97); Gugurnya kewajiban shalat bagi
9 wanita haid.
Tanqish o i = i Beban dikurangi, Qashar shalat (4 rakaat menjadi 2
(Pengurangan) a a a ' kewajiban asal tetap ada. rakaat) bagi musafir.
Ibdal —> Satu ibadah diganti T:ayamm];m;l mEEggEEEtiSkil‘ll ﬁu%h'ﬁji;;"
. : : air membahayakan (QS. Al-Maidah: 6).
(Penggantian) g bentuk ibadah lain. Shalat duduk menggantikan berdiri.
Taghyir Bentuk pelaksanaan Shalat Khauf di medan perang.
(Perubahan .I = berubah menyesuaikan Tata cara diubah menyesuaikan

Tata Cara)

kondisi.

manuver dan ancaman musuh.
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Mekanisme Ekspansi Waktu

Memajukan ibadah sebelum waktu normalnya karena
kebutuhan musafir/sakit (Jama' Tagdim).

y, ’ Taqdim (Mendahulukan)

Ta’khir (Mengakhirkan)

Menunda ibadah ke waktu berikutnya (Jama' Ta'khir) atau
mengganti puasa Ramadhan di bulan lain bagi yang sakit/safar.

Zhuhur

Kewajiban ibadah dijaga utuh, namun jendela waktunya digeser secara
dinamis untuk mengakomodasi keterbatasan fisik atau ruang.
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Concept Case Study
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t:‘-ﬁ\_)jh?mj\ C:.u u\_)}_/,a.)\ Orang yang terancam mati

kelaparan diperbolehkan
»— memakan makanan haram

Syariat memberikan
izin luar biasa untuk
melakukan sesuatu =

yang normalnya (Keadaan darurat (seperti bangkai) untuk
diharamkan secara membolehkan perkara-perkara DRI
mutlak, demi yang terlarang) (QS. Al-Bagarah: 173:
menyelamatkan nyawa Barangsiapa dalam keadaan
atau eksistensi dasar terpaksa sedang dia tidak

menginginkannya dan tidak
melampaui batas, maka tidak

ﬁ' ada dosa baginya.)
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Zona Darurat
(Survival)

Baseline
Normal

Batas Etis Kondisi Darurat

(Keadaan darura; diuicur sesuai kadar kebutuhannya)

Contoh: Memakan bangkai hanya

: : Kelonggaran hanya diberikan sebatas penyelamatan nyawa,
lz'%ﬁ[;ﬁ;?:i:f;f““ dengan dosis sekadar untuk tidak boleh dinikmati hingga
P ' menghilangkan ancaman. kenyang atau diteruskan setelah

darurat usail.
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Qashar
Shalat

Gugur
Haji

Tayammum Jama’

Taqdim

- Namun, tidak semua Takhfif (seperti Qashar atau Tayammum) disebut Tarkhis.
- Takhff adalah arsitektur besarnya, Rukhsah/Tarkhis adalah katup darurat spesifiknya.

] - Setiap Tarkhis (izin melanggar larangan murni) adalah bentuk Takhfif. q
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duas>,JL 3531 (Mengambil
Rukhsah yang Sah)

Sifat;

Dicintai Allah. Berjalan sesuai sistem
arsitektur syariat.

Motivasi:

Dibangun di atas dalil dan sebab yang
sah secara objektif (sakit, safar).

Hadits:

Allah menyukai apabila rukhsah-Nya
diambil, sebagaimana Dia membenci
kemaksiatan kepada-Nya.

Mindset:

Qashar shalat atau Tayammum di saat
valid bukanlah ibadah kelas dua.

va>)l 26 (Memburu
Loopholes /| Kelonggaran)

Sifat:

Dilarang. Bermain-main dengan
struktur agama.

Motivasi:
Berpindah-pindah madzhab atau
pendapat ulama hanya mencari yang
paling gampang demi memuaskan
hawa nafsu.

Mindset:

Prinsip Islam bukan yang penting
gampang, melainkan mengambil
kemudahan pada tempat dan
mekanisme yang diizinkan sistem.




Keadilan
& Kesempurnaan
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Bertakwalah kepada Allah
sesual kemampuan kalian.
(QS. At-Taghabun: 16)

‘Azimah
(Hukum Asal)

h

Default State: Relief State:
Laksanakan hukum asal (‘Azimah) dengan ketaatan Saat muncul kesulitan objektif (Masyaqgqah), sistem
penuh pada kondisi normal manusia. syariat secara otomatis mengaktifkan keringanan.

Inifah harmoni Syariat—tidak membebani di luar batas kemanusiaan, namun tidak melonggarkan batas ketuhanan.
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